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ABSTRACT
Penurunan fungsi kognitif dan psikomotor pada lansia akan menyebabkan reaksi dan perilaku
lansia menjadi lebih lambat, sehingga lansia sangat rentan untuk mengalami pengabaian oleh
pihak keluarga, baik secara fisik, psikologis, maupun finansial yang nantinya akan
mempengaruhi pemenuhan kebutuhan lansia termasuk kebutuhan spiritual. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pengabaian pada lansia dengan pemenuhan
kebutuhan spiritual di Desa Blang Kecamatan Darussalam Aceh Besar. Desain penelitian yang
digunakan adalah deskriptif korelatif dengan pendekatan cross sectional study. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan
jumlah sampel 51 lansia. Pengumpulan data dilakukan tanggal 7-13 Juni 2016, alat
pengumpulan data menggunakan kuesioner pengabaian pada lansia yang terdiri dari 21 item
pertanyaan dan kuesioner pemenuhan kebutuhan spiritual yang terdiri dari 16 item pertanyaan
dalam bentuk skala likert dengan cara ukur wawancara terpimpin. Uji statistik yang digunakan
adalah uji Chi-Square dengan confidence interval 95% dan Î± = 0,05. Hasil analisis data
didapatkan ada hubungan yang signifikan antara pengabaian fisik (p = 0,003) dan pengabaian
finansial (p = 0,009) dengan pemenuhan kebutuhan spiritual, tidak ada hubungan yang
signifikan antara pengabaian psikologis dengan pemenuhan kebutuhan spiritual (p = 0,144),
dan tidak ada hubungan yang signifikan antara pengabaian dengan pemenuhan kebutuhan
spiritual dengan nilai p = 0,082 (p > Î±); Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengabaian
tidak mempengaruhi spiritual seseorang karena terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi
spiritual lansia. Diharapkan kepada keluarga untuk terus memfasilitasi segala kebutuhan lansia
termasuk kebutuhan spiritual dengan memanfaatkan segala potensi yang dimiliki oleh
keluarga, baik secara fisik, psikologis maupun finansial.
